LAPORAN PELAKSANAAN DAN RISALAH TANYA JAWAB
PAPARAN PUBLIK TAHUNAN

PT INOCYCLE TECHNOLOGY GROUP Tbk (INOV)

Hari, Tanggal : Selasa, 19 Juli 2022

Waktu :15.00s.d 15.43 WIB
Tempat : Dilaksanakan secara virtual melalui aplikasi video conference Zoom MeetingAgenda
1. Tentang INOV
2. Proses Produksi & Pabrik
3. Aspek Keberlanjutan
4. Kinerja Keuangan
5. Hasil RUPST 2022
6. SesiTanyaJawab

Paparan Publik PT Inocycle Technology Group Tbk (INOV) telah dilaksanakan secara virtual melalui aplikasi
Zoom Meeting. Kegiatan Paparan Publik dimulai pada pukul 15.00 WIB dengan pembahasan mengenai
Tentang INOV, Proses Produksi & Pabrik, Aspek Keberlanjutan, Kinerja Keuangan, dan Hasil RUPST 2022.
Kemudian kegiatan Paparan Publik ditutup dengan sesi Tanya Jawab.

Peserta dalam acara tersebut adalah jajaran manajemen Perseroan, media, investor, dan publik. Berikut
adalah jajaran Direksi Perseroan yang hadir:

1. Direktur Utama : JaeHyuk Choi

2. Direktur : WonHyuk Choi
3. Direktur : Victor Choi

4. Direktur : Kwang Shin Kim
5. Direktur : Suhendra Setiadi

RINGKASAN HASI PRESENTASI PAPARAN PUBLIK INOV

1. Tentang INOV

INOV pertama kali beroperasi di tahun 2001 dengan mendirikan pabrik non-woven di Tangerang,
kemudian pada tahun 2011 pabrik Re-PSF (Recycled Polyester Staple Fiber (Re-PSF) didirikan di
Karanganyar, tahun 2013 didirikan pabrik di Palembang dan Salatiga untuk produk non-woven dan
homeware, kemudian pada tahun 2014 dilakukan ekspansi pabrik di Karanganyar, tahun 2016 pabrik Re-
PSF berdiri di Mojokerto, tahun 2018 dilakukan ekspansi pabrik di Mojokerto, selanjutnya pada 2020
dilakukan ekspansi pabrik non-woven dan pabrik pencucian botol di Medan dan Deli Serdang, dan di
tahun 2021 dilakukan ekspansi pabrik non-woven dan pabrik pencucian botol di Makassar.

Sejak berdiri, INOV telah mendapatkan banyak sertifikasi yaitu pada tahun 2016 mendapatkan Bureau
Veritas Certification, tahun 2018 mendapatkan Sertifikasi California 65 dan Sertifikasi Intertek, kemudian
tahun 2019 mendapatkan sertifikasi GPRS, tahun 2020 mendapatkan sertifikasi keberlanjutan tentang
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ESG (Environmental, Social, and Governance) dari The Planet Mark, dan di tahun 2021 menerima
sertifikasi keberlajutan tahun ke-2 dari The Planet Mark. INOV melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham (IPO) pada Juli 2019. Komposisi pemegang saham INOV per Mei 2022 adalah PT Hilon Indonesia
45,54%, PT Samudera Industri 20,83%, Sandiana Soemarko 11,24%, dan publik 22,39%

Alur kerja INOV dilakukan dengan pengumpulan sampah PET berkualitas tinggi di seluruh Indonesia,
kemudian dilakukan penyortiran berdasarkan warna (tidak menggunakan pemutih), setelah itu tahap
penghancuran botol sebagai bahan baku dan pencucian untuk memastikan kebersihan bahan baku.
Selanjutnya tahap packing dan proses distribusi ke klien, yaitu pabrik manufaktur yang menggunakan
re-PSF sebagai bahan baku produksi.

2. Proses Produksi & Pabrik
INOV melakukan pengolahan sampah plastik menjadi serat daur ulang. Botol PET (botol plastik yang
biasa digunakan untuk menyimpan minuman) didaur ulang dari sebelumnya yang hanya sampah.
Prosesnya dari pengumpulan, kemudian dilakukan penyortiran, penghancuran, pencucian, sehingga
menjadi serpihan botol (bottle flake). Ini menjadi bahan baku untuk menjadi serat daun ulang melalui
proses pengeringan, pemintalan, perenggangan, pengaturan dan pemotongan, dan pengemasan.

Produk INOV adalah Re-PSF, serat sintetis dari sampah botol PET daur ulang. Re-PSF dapat digunakan
sebagai isian boneka, sepatu, jaket, dll. Juga bisa untuk home appliances yang terbuat dari Re-PSF seperti
perlengkapan tempat tidur (bantal, selimut, bed cover, dll). INOV juga menghasilkan non-woven
products sebagai bahan baku untuk berbagai industri seperti garmen, perlengkapan tempat tidur,
konstruksi, dan otomotif.

Pabrik dan fasilitas pencucian terdapat di sejumlah daerah. Pabrik di Tangerang memiliki kapasitas
14.400 ton/tahun, pabrik di Karanganyar, Jawa Tengah dengan kapasitas 14.400 ton/tahun, pabrik di
Mojokerto, Jawa Timur dengan kapasitas 14.400 ton/tahun, pabrik di Salatiga dengan kapasitas 2.000
ton/tahun, dan pabrik di Palembang, Sumatera Selatan dengan kapasitas 2.000 ton/tahun. Di tahun
2021, INOV memperluas pabrik baru di Takalar, Makassar, Sulawesi Selatan dengan kapasitas 1.080
ton/tahun, pabrik di Gowa, Makassar dengan kapasitas homeware dan non-woven 600 ton/tahun dan
pencucian 3.600 ton/tahun, dan pabrik di Medan dengan kapasitas non-woven 1.300 ton/tahun dan
pencucian 3.600 ton/tahun.

3. Aspek Keberlanjutan
INOV telah mendapatkan sertifikasi kedua dari The Planet Mark pada tahun 2021. Sedangkan poin-poin
ESG (Environmental, Social, and Governance) INOV pada tahun ketiga (tahun 2022-2023) sertifikasi
keberlanjutan yaitu:
- Pengurangan karbon sebesar 3,1% yoy pada tahun 2021 per 1000 kg produksi
- Memproses 3 miliar sampah botol plastik menjadi sumber daya setiap tahunnya
- Terlibat dalam beberapa proyek untuk melindungi hutan hujan dan keanekaragaman hayati.

Kemajuan telah dicapai INOV untuk menuju Sustainable Development Goals (SDGs) United Nations. Ini
berdasarkan sertifikasi keberlanjutan yang diperoleh INOV dari The Planet Mark, dengan pengukuran
dan pengurangan jejak karbon. Sertifikasi dilakukan untuk mengukur peran INOV pada sejumlah faktor,
yaitu perlindungan pada hutan hujan untuk dukungan pada sanitasi, perubahan iklim, dan kehidupan.
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Juga dengan mengukur pengurangan emisi karbon untuk menunjang peningkatan ekonomi,
tanggungjawab pada konsumsi dan produksi, dan keberlanjutan komunitas.

INOV juga memiliki program berupa PlasticPay yaitu platform sosial berbasis digital yang mengajak
masyarakat untuk menukarkan sampah botol plastik dengan poin. Impactnya yaitu mendukung
perubahan perilaku publik, memodernisasi pengumpulan sampah, mendorong kolaborasi sektor swasta
dan publik, reward 3-5 kali lebih tinggi, memberdayakan UMKM untuk mendaur ulang, dan berdampak
menghilangkan pekerja anak dan perbudakan modern.

4. Kinerja Keuangan
a. Ringkasan Laba Rugi 2021
- Penjualan bersih tahun 2021 sebesar Rp633 Miliar, naik 22,1% dari tahun 2020.
- Laba kotor tahun 2021 sebesar Rp134 Miliar, naik 47,4% dari tahun 2020.
- Laba bersih tahun 2021 sebesar Rp27 Miliar, naik 395,9% dari tahun 2020.
- Pendapatan operasional tahun 2021 sebesar Rp50 Miliar, naik 566,5% dari tahun 2020.

Penjualan INOV terus tumbuh pada CAGR 18% selama 2017-2021, bahkan di masa pandemi. Penjualan
lebih tinggi karena peningkatan ASP (Average Selling Price) sehingga terjadi peningkatan margin dan
produk turunan diuntungkan.

b. Neraca & Rasio Finansial 2021

- Aset di tahun 2021 sebesar Rp891 Miliar, naik dari tahun 2020 yang saat itu sebesar Rp797 Miliar

- Liabilitas di tahun 2021 sebesar Rp556 Miliar, naik dari tahun 2020 yang saat itu sebesar Rp 489
Miliar.

- Ekuitas ditahun 2021 sebesar Rp335 Miliar, naik dari tahun 2020 yang saat itu sebesar Rp 308 Miliar.

- Tren margin:
untuk gross margin tahun 2021 naik menjadi 21,1% dari tahun 2020 yang saat itu 17,5%, operating
margin di tahun 2021 juga naik menjadi 7,9% dari tahun 2020 yang saat itu 1,4%, dan net margin di
tahun 2021 sebesar 4,3%, naik dari tahun 2020 yang saat itu -1,8%.

- Rasio Keuangan untuk Return on Assets (ROA) tahun 2021 sebesar 3,2%, Return on Equity (ROE)
tahun 2021 sebesar 8,5%, rasio lancar di tahun 2021 sebesar 0,8x, dan Debt to Equity Ratio (DER)
tahun 2021 sebesar 1,7x.

c¢. Performa Kuartal I-2022

- Penjualan di 1Q22 sebesar Rp185 Miliar, naik sebesar 9,5% apabila dibandingkan dengan 4Q21 dan
naik sebesar 22,2% apabila dibandingkan dengan 1Q21

- Laba bruto di 1Q22 sebesar Rp35 Miliar, naik sebesar 4,2% apabila dibandingkan dengan 4Q21 dan
naik sebesar 12,7% apabila dibandingkan dengan 1Q21

- Laba bersih di 1Q22 sebesar Rp6,1 Miliar, naik sebesar 272,7% apabila dibandingkan dengan 4Q21
dan naik sebesar 3.538,1% apabila dibandingkan dengan 1Q21

- Tren margin:
untuk gross margin di 1Q22 sebesar 19,0% turun dari 4Q21 yang saat itu 20,0%, operating margin
1Q22 sebesar 6,4%, naik dari 4Q21 yang saat itu 5,2%, dan net margin di 1Q22 sebesar 3,3%, naik
dari 4Q21 yang saat itu 1,0%.
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Pertumbuhan penjualan Sebagian besar didorong oleh peningkatan volume penjualan Re-PSF. Terdapat
sedikit penurunan pada gross margin karena ada kenaikan bahan baku.

5. Hasil RUPST 2022

Hasil RUPST tahun 2022 sebagai berikut:

1. Persetujuan atas Laporan tahunan termasuk Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan Tugas
Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021

2. Penetapan penggunaan laba Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 yang akan digunakan sebagian untuk pembagian dividen tunai kepada pemegang saham
Perseroan, sebagian disisihkan sebagai dana cadangan, dan sisanya dibukukan sebagai laba ditahan
untuk menambah modal kerja Perseroan.

3. Penetapan remunerasi serta tunjangan lain kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

4. Penunjukan Akuntan Publik (KAP) Amir jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (RSM) untuk mengaudit buku
Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

5. Pemaparan mengenai Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana saham
PT Inocycle Technology Group Tbk tahun 2021 yang digunakan untuk pembayaran hutang dan modal
kerja.

RINGKASAN SESI TANYA JAWAB PAPARAN PUBLIK INOV

A. Kornelius (Investor)

Apakah kenaikan harga komoditas yang berlangsung saat ini di seluruh dunia juga
menyebabkan biaya produksi INOV naik? Bagaimana korelasi antara minyak mentah
dengan bahan baku INOV?

>

Ada hubungannya, yaitu kenaikan harga komoditas dan minyak mentah juga akan
meningkatkan harga produk daur ulang juga, dan itu akan meningkatkan margin
penjualan untuk Inocycle. Tetapi dengan adanya kenaikan komoditas energi yang
sedang naik, itu juga akan meningkatkan biaya operasional terutama untuk biaya
produksi. Tapi secara keseluruhan, dengan adanya inflasi dan kenaikan harga
komoditas secara historis, merupakan satu peluang yang baik untuk bisnis Inocycle.
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B. Reni (Investor)

Bagaimana keadaan suplai sampah botol plastik INOV saat ini? Apakah INOV mampu

memenuhi kebutuhan bahan baku untuk produksi atau ada kendala untuk suplai tersebut
?

Saat ini, Inocycle sedang melakukan ekspansi untuk supply chain seperti meningkatkan
jumlah tempat pengumpulan botol dan pencucian botol. Ekspansi juga dilakukan untuk
pabrik-pabrik Re-PSF, tidak hanya di Pulau Jawa tapi juga di Sumatera. Ini untuk
meningkatkan jangkauan Inocycle dalam pengumpulan raw material. Di Indonesia
botol-botol PET masih sangat banyak untuk dikumpulkan. Jadi suplai botol PET masih
sangat cukup di Indonesia dan ekspansi tadi dapat lebih mengamankan tersedianya
raw material.

C. Venny (Kontan)

Berapa target pendapatan dan laba bersih di 2022? Berapa raihan pendapatan hingga
semester [-20227? Kontributor pendapatan dari mana saja?

Pendapatan pada kuartal 1-2022 masih sesuai dengan target, walaupun perkiraan pada
akhir tahun 2021 sebenarnya lebih tinggi. Namun karena adanya faktor makro ekonomi
di dunia seperti, interest rate yang naik dan perekonomian di Eropa dan Amerika tidak
sebaik perkiraan, Inocycle tetap menganggap hasil di kuartal 1-2022 masih sesuai target.
Inocycle terus mencari peluang di Indonesia untuk meningkatkan permintaan pada
produk daur ulang. Inocycle memperkiraan, pada akhir tahun ini pendapatan tetap akan
sesuai dengan target.

Berapa juga capex yang sudah direalisasikan sampai Juni 2022? Untuk apa saja dan sisanya
akan digunakan utk apa?

Untuk CapEx, sampai bulan Juni 2022 Inocycle telah merealisasikan sekitar 2-3 juta dolar
AS. Di semester kedua 2022, CapEx dengan jumlah yang hampir sama juga akan
direalisasikan. Jadi, untuk CaPex di tahun 2022 telah dicadangkan sekitar 4-6 juta dolar
AS.
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D. Ghafur (Investor Daily)

Kira-kira segmen mana yang akan menjadi motor pertumbuhan pendapatan pada akhir

1 Q |[tahun 2022?
Produk yang paling menunjang pertumbuhan Inocycle adalah Recycled Polyster Staple
Fiber. Kualitas yang diproduksi oleh INOV walaupun dari daur ulang namun kualitasnya
A

hampir menyamai Virgin Polyster Staple Fiber. Inocycle terus meningkatkan
permintaan dengan menghasilkan produk Recycled Polyster Staple Fiber yang semakin
berkualitas.

E. Sandy (Investor)

Kalau dibanding dengan PSF yang menggunakan PET Chips, harga bahan baku yang mana
1. Q . .
lebih stabil dan murah?
Berdasarkan value chains Inocycle, PET Chips lebih murah untuk bahan baku PSF. PET
A Chips juga dapat diproduksi menjadi grade yang berbeda-beda.
2 Q |Mungkin bisa diinfokan market share INOV saat ini di pasar RePSF/PSF Indonesia?
Market share Inocycle untuk Re-PSF di Indonesia sekitar 30-40% .
A
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DAFTAR HADIR PAPARAN PUBLIK TRIS MELALUI ZOOM MEETING:

No. | Status Undangan Nama Nama Perusahaan / Media
1 | Media Venny Suryanto Kontan
2 | Media Ghafur Investor Daily
3 | Investor Sandy -

4 | Investor Endy -

5 | Investor Yonatan Pratama wijaya -

6 | Investor Theodore Schaeffer -

7 | Investor Rachmad Hakim Sutarto -

8 | Investor M Akyas -

9 | Investor Reni -

10 | Investor Sandy -

11 | Investor Kornelius -

12 | Publik Arif Abidin INOV
13 | Publik Vani Irfindo
14 | Publik Ardhian -

15 | Publik Aditya -

16 | Publik Doni -

17 | Publik Rifa -

18 | Publik David -

19 | Publik Noordin -

20 | Publik Teguh -

LAMPIRAN TANGKAPAN LAYAR ZOOM MEETING PAPARAN PUBLIK INOV:
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